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Abstract 

21st-century learning requires learning media that can improve thinking skills, including understanding 

information, formulating alternative solutions and solving problems in the environment around students 

by utilizing the available information sources. This study aimed to identify the influence of the science 

web module integrated local potential "Dieng Mountain Ecosystem" to thinking skills. The method used 

in this study was quasi-experimental with a post control group design. The researcher used random 

cluster sampling to get two sample groups were 7C and 7E SMP N 1 Wonosobo. The data collection 

instruments used were essay tests based on the indicators of thinking skills. Data were processed using 

the Kruskal Wallis test and effect size. The study results showed that there were differences in thinking 

skills measurement results between the experimental and control classes. The science web science module 

has a high influence on thinking skills with an effect size of 0.9.  

Keywords: learning media; science web module; local potential; dieng mountain ecosystem; thingking 

skills  

Abstrak 

Pembelajaran pada abad ini membutuhkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan thinking skills 

meliputi kemampuan untuk memahami informasi, merumuskan alternatif pemecahan masalah dan 

menyelesaikan masalah yang ada di sekitar siswa dengan memanfaatkan sumber informasi yang tersedia. 

Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh dari modul web IPA terintegrasi potensi lokal “Ekosistem 

Gunung Dieng” terhadap thinking skills. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

quasi-experimental dengan post control group design. Peneliti menggunakan metode pengambilan sampel 

cluster random sampling untuk mendapatkan dua kelompok sampel yaitu kelas 7C dan 7E di SMP N 1 

Wonosobo. Pengumpulan data thinking skills menggunakan tes uraian berdasarkan indikatornya. Data 

yang didapatkan diolah menggunakan uji Kruskal Wallis untuk menganalisis perbedaan hasil thinking 

skills pada kelas eksperimen dan kontrol. Pengaruh web modul IPA yang dikembangkan terhadap 

thingking skills diketahui melalui perhitungan effect size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan thinking skills antara kelas kontrol dan kelas eksperiman yang dipengaruhi oleh penggunaan 

web modul sains yang ditunjukkan dengan effect size sebesar 0,9.  

Kata Kunci: media pembelajaran; web modul sains; potensi local; ekosistem pegunungan dieng; thinking 

skills  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21 kini tidak hanya 

memiliki tugas untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif siswa namun mempersipakan siswa untuk 

menghadapi tantangan dan perubahan dalam 

kehidupan pada. Tenaga pendidik khususnya guru 

dan ahli pendidikan memiliki fungsi untuk melatih 

siswa agar mampu menghadapi tantangan di abad 

21. Berdasarkan masukan guru dan ahli pendidikan 

terbentuklah kerangka pembelajaran abad 21 oleh  

Partnership For 21
st
 Century Learning atau yang 

disebut sebagai P21. Dalam kerangka Partnership 

For 21
st
 Century Learning (P21) siswa diharapkan 

dapat menguasai keterampilan abad 21 terdiri dari 

keterampilan hidup dan berkarir, keterampilan 

belajar dan berinovasi, serta keterampilan 

penguasaan media informasi dan teknologi 

(Partnership for 21st Century - A Network of 

Battelle for Kids [P21], 2019). Apabila pada era 

industri dan pertanian 50 tahun yang lalu siswa 

hanya perlu menguasai Three Rs (reading, writing 

dan arithematic) namun sekarang pada era 

pengetahuan ini  hanya menguasai Three Rs saja 

tidak cukup, saat siswa menjadi bagian dalam 

kehidupan era ini, siswa perlu memiliki 

kemampuan untuk belajar dan berinovasi yang 

termasuk dalam keterampilan abad 21 (National 

Education Association, 2012). Kemampuan belajar 

dan berinovasi saat ini didukung oleh kemajuan 

akses informasi dari jaringan internet. 

Sejak awal kemunculan internet pada tahun 

1995, terjadi kenaikan akses informasi dan 

pengguna internet aktif diseluruh dunia secara 

signifikan hingga dua ratus kali dengan jumlah 

pengguna aktif hingga saat ini mencapai empat 

miliar orang. Dari empat miliar pengguna aktif dari 

Asia mencapai 49,2% (World Internet Users 

Statistics and 2021 World Population Stats, n.d.). 

Asosiasi Penyedia Jasa Layanan Internet Indonesia 

pada tahun 2017 melakukan survey untuk 

mengetahui jumlah pengguna internet di Indonesia. 

Hasil survei menunjukkan bahwa penduduk 

Indonesia yang menggunakan internet secara aktif 

mencapai 132,7 juta dan 90% diantaranya 

merupakan siswa. Dari data ini diketahui 100% 

siswa SMP di Indonesia pada rentang usia 10 

hingga 14 tahun, aktif menggunakan sosial media 

maupun internet (Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia, n.d.). 

Internet merupakan salah satu media 

penyebaran infomasi untuk masyarakat 

penggunanya pada era keterbukaan infomasi seperti 

saat ini. Tetapi diketahui bahwa informasi yang 

tersedia di internet tidak semuanya merupakan 

informasi yang benar.  Data menunjukkan tujuh 

ratus ribu hingga delapan ratus ribu situs penyebar 

informasi yang tidak dapat bertanggungjawab 

kebenarannya ditemukan di internet  (Pratama, 

2016). Data ini menunjukkan bahwa jumlah 

informasi yang tidak benar dinilai signifikan dan 

memungkinkan terjadinya hal-hal negatif pada 

siswa sebagai pengakses aktif internet, sehingga 

diperlukan sebuah tindakan dari sekolah yaitu 

khususnya guru agar siswa memiliki keterampilan 

untuk mengkritisi dan menyeleksi infomasi yang ia 

terima sehingga pada akhirnya informasi yang 

diterima siswa melalui internet dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah di lingkungan sekitar 

yang dihadapi siswa. Keterampilan ini dapat 

disebut sebagai thingking skills. Thinking skills 

adalah salah satu jenis keterampilan yang membuat 

siswa mampu memperdalam pemahamannya 

dengan memanfaatkan teknologi informasi yang 

ada untuk mengalisis dan mengelola informasi 

sehingga ia dapat memperdalam pemahan dan 

menerapkan ide untuk memecahkan 

masalah.(McGuinness et al., 2007). Thinking skills 

diharapkan dapat membuat penyebaran informasi 

yang pesat saat ini dapat dimanfaatkan secara baik 

dan positif oleh siswa. Siswa yang memiliki 

thingking skills ditandai dengan mampu memahami 

informasi, menggunakan kemampaun berpikir, 

merumuskan altenatif solusi dan memecahkan 

masalah (Sezgin Selçuk & Çalýskan, 2008; Trilling 

& Fadel, 2009; Nugraha et al., 2017). Thinking 

skills dapat dilatihkan melalui pembelajaran dalam 

mata pelajaran tertentu salah satunya mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Mata pelajaran IPA tidak hanya berfokus 

pada peningkatan kemampuan secara akademik 

saja, namun juga kemampuan siswa dalam 

memahami alam sekitar dan gejala-gejala yang ada, 

sehingga dapat ia terapkan dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga IPA memungkinkan digunakan 
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untuk menerapkan thingking skills dalam kegiatan 

pembelajarannya (Mujakir, 2012). Namun 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan kepada guru IPA di Kabupaten 

Wonosobo sekolah menengah pertama, diketahui 

bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA dan materi 

yang diangkat dalam pembelajaran kurang 

kontekstual. Hal ini terlihat dari muatan buku 

pelajaran IPA yang secara umum digunakan 

disemua sekolah di Indonesia. Salah satun 

contohnya yaitu pada KD 3.7 kelas VII pokok 

bahasan interaksi makhluk hidup dan lingkungan. 

Pada sub materi interaksi makhluk hidup dan 

lingkungan yang ada dalam buku pelajaran IPA, 

ekosistem yang ada di sekitar siswa ataupun 

eksosistem-ekosistem yang berada di wilayah-

wilayah Indonesia tidak dibahas secara lebih lanjut. 

Padahal diketahui Indonesia adalah negara 

megabiodiversiti. Indonesia memiliki banyak jenis 

organisme yang dapat mewakili organisme-

organisme yang ada di dunia dan keunikan ekologi 

(Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2010). 

Selain itu  Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan ekosistem terlengkap di dunia dengan 

memiliki 47 jenis ekosistem alami (Supriatna, 

2008). Salah satu kekayaan ekosistem yang dapat 

diintegrasikan dalam pokok bahasan materi IPA 

tentang interaksi makhluk hidup dan lingkungannya 

adalah salah satu ekosistem pegunungan yang ada 

di Kabupaten Wonosobo yaitu Ekosistem 

Pegunungan Dieng. Ekosistem Pegunungan Dieng 

berpotensi untuk diintegrasikan dalam kegiatan 

pembelajaran karena merupakan salah satu 

ekosistem yang memiliki keanekaragaman flora 

fauna tertinggi di Indonesia.  

Penelitian yang dilakukan (Nijman & Van 

Balen, 1998) menyatakan bahwa Dieng memiliki 

satu-satunya hutan alam pegunungan yang tersisa di 

Provinsi Jawa Tengah degan luas 255 km
2 

 dan 

merupakan sebuah tempat untuk spesies endemik 

yang berasal dari Jawa Tengah. Fakta ini 

mendukung untuk mengintegrasikan ekosistem di 

Pegunungan Dieng dalam materi tentang Interaksi 

Makhluk Hidup yang terdapat pada KD  3.7 kelas 

VII. Pengintegrasian potensi lokal dalam kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan dengan memuat 

topik tersebut dalam bahan ajar yang digunakan 

oleh guru. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran adalah modul. Modul 

merupakan bahan ajar yang berisi materi 

pembelajaran yang dilengkapi  teks, file, weblinks, 

topik diskusi, tugas, tes dan kuis dan penilaian 

dengan urutan logis sehingga mampu membimbing 

siswa untuk mempelajari konten dan melakukan 

penilaian dengan adanya isntruksi yang jelas dari 

instruktor (Prastowo, 2011).  Modul yang 

menyediakan serangkaian proses pembelajaran 

yang lengkap memungkinkan untuk dapat 

mengembangkan keterampilan tertentu secara 

tuntas. Thingking skills dapat dilatih melalui 

kegiatan pembelajaran IPA menggunakan bahan 

ajar yang berbasis internet. Pendidikan saat ini 

memasuki masa knowlodge age yang ditunjukkan 

dengan peningkatan ilmu pengetahuan yang sangat 

pesat yang disebabkan oleh berkembangnya media 

teknologi informasi. Pengembangan dan 

pengaplikasian bahan ajar yang kontekstual 

dibutuhkan untuk mendukung keadaan saat ini 

karena bahan ajar kontekstual mendorong dan 

mengkondisikan siswa agar mampu bekerjasama 

untuk memecahkan masalah menggunakan 

teknologi dan informasi yang ada disekitar siswa 

(Wijaya et al., 2016). 

Uraian permasalahan yang sudah dijelaskan 

menunjukkan bahwa penerapan web-modul IPA 

yang dikembangkan penting untuk dilaksanakan, 

namun hasil observasi dan wawancara kepada 

beberapa guru IPA di Kabupaten Wonosobo 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru IPA 

dalam membelajarkan materi interaksi makhluk 

hidup dan lingkungannya menggunakan buku cetak 

IPA kurikulum 2013 saja sebagai sumber 

utamanya.  

 Berdasarkan uraian permasalahan yang 

sudah dijelaskan maka diperlukan penerapan bahan 

ajar berupa web modul IPA yang berbasis metode 

pembelajaran guided inquiry dan materi 

didalamnya diinterintegrasi dengan potensi lokal 

Ekosistem Pegunungan Dieng. Penerapan bahan 

ajar ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap thinking skills siswa, karena penggunaan 

web modul IPA yang dikembangkan mendukung 
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pembelajaran yang lebih efektif untuk dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. 

Sehingga tujuan dari penelitian ini mengetahui 

pengaruh web modul IPA terintegrasi potensi lokal 

ekosistem pegunungan Dieng terhadap thingking 

skills siswa. 

METODE 

Penelitian ini adalah kuasi eksperimen yang 

menggunakan postest control group design. Postest 

control group design menurut  (Creswell, 2005) 

ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Postest Control Group Design 

Group Treatmen Post-test 

Kelas eksperimen Xa O2 

Kelas kontrol Xb O2 

Keterangan: 

Xa : menggunakan web modul IPA 

Xb : menggunakan buku cetak IPA 

O2 : postest thinking skills siswa 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII 

di SMP Negeri 1 Wonosobo yang berjumlah 256 

siswa. Seluruh siswa dibagi dalam delapan kelas 

yaitu kelas 7A hingga 7H dengan jumlah siswa di 

setiap kelas adalah 32 siswa. Sampel dalam 

penelitian adalah dua kelas. Kelas pertama 

ditetapkan sebagai kelas kontrol dan kelas kedua 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen. Sampel 

dipilih dengan teknik cluster random sampling 

yaitu memilih dua kelas secara acak dari delapan 

kelas yang ada di SMP N 1 Wonosobo. Sampel 

penelitian yang terpilih yaitu kelas 7C dan 7D. 

Kelas 7C ditetapkan sebagai kelas eksperimen 

sedangkan kelas 7D merupakan kelas kontrol. 

Kelas eksprimen melaksanakan kegiatan 

pembelajaran tentang materi interaksi mahluk hidup 

dan lingkungan menggunakan web modul IPA yang 

dikembangkan, sedangkan kelas kontrol belajar 

menggunakan buku siswa IPA Kurikulum 2013.  

Setelah kedua kelas mendapat perlakuan 

tersebut, peneliti mengukur thingking skills siswa 

menggunakan soal esai thingking skills yang 

dikembangkan sesuai indikatornya yaitu 

mengidentifikasi sebuah permasalahan yang ada 

pada informasi yang ditemukan dari sumber 

informasi yang tersedia, menganalisis informasi 

yang ada, merumusakan cara untuk memecahan 

masalah, memilih satu solusi terbaik (Sezgin Selçuk 

& Çalýskan, 2008; Trilling & Fadel, 2009; Nugraha 

et al., 2017). Berdasarkan indikator tersebut, 

disusun sebuah kisi-kisi soal esai thinking skills 

yang terdiri dari artikel dan tujuh butir soal, yang 

tersaji dalam tabel 2.  

Tabel 2. Kisi-kisi soal thingking skills 

Aspek Indikor Jumlah 

Soal 

Memahami 

sebuah 

informasi 

Mengidentifikasi 

sebuah permasalahan 

yang ada pada informasi 

yang ditemukan dari 

sumber informasi yang 

tersedia 

2 

Menggunakan 

kemampuan 

dalam berpikir 

Menganalisis informasi 

yang ada 

3 

Merumuskan 

solusi 

Merumusakan cara 

untuk memecahan 

masalah 

1 

Memecahkan 

masalah 

Memilih satu solusi 

terbaik  

1 

(Sezgin Selçuk & Çalýskan, 2008; Trilling & Fadel, 

2009; Nugraha et al., 2017). 

Data yang thingking skill yang sudah 

diperoleh diolah menggunakan K-Independent 

Sample Test (Uji Kruskal Wallis) dengan bantuan 

program SPSS 22 untuk dapat menganalisis 

perbedaan hasil thinking skills pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Pengaruh web modul IPA 

yang dikembangkan terhadap thingking skills dapat 

diketahui melalui perhitungan Effect Size dengan 

menggunakan persamaan Effect Size Cohen sebagai 

berikut (Cohen, 1988). 

  
     

        
            (1) 

Setelah mendapatkan hasil perhitungan 

selanjutnya membandingkan hasil perhitungan 

untuk mengetahui pengaruh dua variabel dengan 

effect size pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kriteria effect size 

Nilai Effect Size Keterangan 

d ≤ 0,2 Rendah 

0,2 ≤ d ≤ 0,8 sedang 

d ≥ 0,8 tinggi 

Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen 

menggunakan web-modul IPA yang dikembangkan, 

sedangan kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol 

menggunakan buku cetak IPA kurikulum 2013 

yang biasa digunakan oleh guru. Setelah selesai 

diberi perlakuan, kedua kelas diminta mengerjakan 

soal postest untuk mengetahui bagaimana thingking 

skills siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran baik di kelas kontrol maupun 

eksperimen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas eksperimen dilaksanakan dengan 

menggunakan web modul IPA yang dikembangkan. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung guru 

dan siswa dalam kelas eksperimen mengakses web 

modul IPA. Pada bagian pembukaan pembelajaran 

guru menampilkan web modul IPA di depan kelas. 

Saat siswa harus melaksanakan kegiatan atau 

menginput data hasil penyelidikan dalam web 

modul IPA mereka secara berkelompok 

mengaksesnya menggunakan perangkat digital 

masing masing, berupa laptop ataupun smartphone. 

Begitupula saat mereka harus melihat tugas 

lanjutan  setelah kegiatan pembelajaran selesai, 

mereka diminta mengakses web modul IPA di 

rumah. Sedangan pembelajaran pada kelas kontrol 

menggunakan buku cetak IPA Kurikulum 2013 

yang biasa digunakan guru di sekolah. Setelah 

selesai diberi perlakuan, kedua kelas diminta 

mengerjakan soal postest untuk mengetahui 

thingking skills siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran baik di kelas eskperimen maupun 

kontrol. Data hasil thingking skills kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

 

 

 

Tabel 4. Data Hasil Thinking Skills 

Deskripsi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah siswa 32 32 

Nilai maksimal 100,0 90,8 

Nilai minimal 86,7 41,7 

Rata-rata 97,2 79,8 

Perbedaan thingking skills antara kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat dengan 

melakukan analisa statistik menggunakan K-

Independent Sample Test atau Uji Kruskal Wallis 

dengan bantuan software SPSS 22.  Apabila nilai 

Asymp Sig > dari α yang ditetapkan yaitu 0,05 maka 

tidak ada perbedaan thingking skills antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Lalu apabila nilai 

Asymp Sig < dari α yang ditetapkan yaitu 0,05 maka 

ada perbedaan thingking skills antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji Kruskal 

Wallis dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Kruskal Wallis 

 nilai_thinking 

Chi-Square 45,922 

df 1 

Asymp. Sig. ,000 

Berdasarkan hasil uji kruskal wallis dapat 

diketahui bahwa nilai Asymp Sig kurang dari 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

thingking skills antara dua kelompok yang diuji 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perbedaan hasil thingking skills antara kelas kontrol 

dan eksperimen menunjukkan penerapan web 

modul IPA terintegrasi potensi lokal ekosistem 

pegunungan Dieng berpengaruh terhadap thingking 

skills siswa. 

 Website pembelajaran tidak hanya dapat  

menampilkan seperangkat materi seperti pada buku 

cetak namun juga dapat memuat audio, animasi, 

video, grafik, tautan informasi tambahan yang 

terkait dengan topik pembelajaran serta kolom 

pencarian, sehingga dapat membuat konten 

pembelajaran dan informasi yang akan di dapatkan 

oleh siswa menjadi semakin banyak dan beragam 

(FAO, 2011; Mohammad Yazdi, 2012)   . Apabila 

siswa semakin banyak mendapatkan konten dan 

informasi maka ia akan semakin banyak memiliki 

kesempatan untuk melatihkan thinking skills. 

Pelaksanaan pembelajaran yang berbasis website 
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dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 

belajar secara mandiri serta menyeluruh 

(Goldsworthy, 2016). Selain itu media 

pembelajaran berbasis website memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir siswa. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai thingking skills siswa di kelas 

eksperimen 20,3% lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai siswa pada kelas kontrol.  

Siswa mampu secara tidak langsung  

memperlajari sebuah pengetahuan atau 

keterampilan secara utuh apabila dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan modul yang disusun 

pula secara utuh, lengkap dan memiliki orientasi 

pada tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan 

(Prastowo, 2011; Taufiq et al., 2014). Modul 

berbeda dengan bahan ajar lain karena karakteristik 

yang ia punya membuat modul dapat mendorong 

siswa untuk melakukan “think, write and do (Baisa, 

2019). Modul menyediakan pertanyaan pertanyaan 

komunikatif yang menstimulasi siswa untuk 

berhenti sejenak dan berpikir mendalam sebelum ia 

melangkah ke tahapan pembelajaran selanjutnya. 

Modul menyediakan lembar diskusi untuk siswa 

dapat menuliskan pemikirannya sehingga 

membantu siswa menyatukan semua yang sudah ia 

dapatkan dalam pembelajaran. Selain itu modul 

menyediakan lembar kegiatan siswa yang 

membantu siswa mempraktikan sesuatu dalam 

pembelajaran ke dalam kehidupan nyata untuk 

membantu memberikan solusi terhadap permasalan 

di sekitar siswa (Rahdianta, 2008; Sriyasta, 2016).  

Potensi lokal tidak hanya terbatas pada 

budaya masyarakat khas dari suatu daerah namun 

juga kekayaan alam khas daerah tersebut yang tidak 

dapat ditemukan di daerah lain. Ekosistem 

Pegunungan Dieng merupakan salah satu kekayaan 

alam khas yang ada di Wonosobo. Ekosistem ini 

berpotensi untuk dapat diangkat di pembelajaran 

IPA materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan 

karena sifatnya yang kontekstual. Mempelajari hal 

yang kontekstual memudahkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya karena 

materi pembelajaran yang kontekstual 

mengarahkan siswa kepada pemikiran yang realistis 

tentang kehidupan nyata sehingga subjek 

pembelajaran lebih realistis (Nurohman, 2018). 

Siswa yang belajar dari hal yang dekat dengan 

kehidupan mereka sehari-hari membuat siswa tidak 

hanya menguasi konsep lebih baik namun siswa 

dapat mengeksplorasi materi secara mendalam 

karena merasa terlibat dalam proses pembelajaran 

(Hasrudin et al., 2015). Selain itu diketahui bahwa 

siswa akan mampu menjelaskan materi yang lebih 

luas bila dintegrasikan dengan hal kontekstual yang 

mereka kenali (Thomas & Johnson, 2012). 

Dari beberapa pernjelasan di atas maka dapat 

diketahui bahwa penerapan modul yang 

ditampilkan dalam bentuk website dan 

diintegarasikan dengan potensi lokal berpengaruh 

terhadap thingking skill siswa. 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan thingking 

skills antara siswa kelas eksperimen dan control. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil uji kruskal wallis 

dengan nilai Asymp Sig kurang dari 0,05. Web 

modul IPA terintegrasi potensi lokal ekosistem 

pegunungan Dieng berpengaruh tinggi terhadap 

thinking skills siswa, ditunjukkan dengan nilai 

effect size 0,9 yang masuk dalam kategori tinggi. 

Saran bagi penelitian selanjutnya agar dapat 

disempurnakan untuk meningkatkan efektifitas 

media pembelajaran berbasis website untuk 

meningkatkan keterampilan-keterampilan lain yang 

juga dibutuhkan di abas 21 ini yaitu dengan cara 

menggunakan software yang lebih baik lagi untuk 

mengembangan modul berbasis website salah 

satunya MOODLE, agar interaksi antara guru dan 

siswa dapat berjalan lebih efektif. 
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